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ABSTRACT 

 

Efficient tool management in automotive workshops is often hindered by manual systems prone to 

errors, delays, and a lack of transparency. This study aims to design a digital tool borrowing system using 

use case and activity diagrams to enhance efficiency and accountability. The use case diagram maps the 

roles of borrowers, administrators, and technicians, while the activity diagram illustrates the detailed 

workflow, from tool availability checks to returns and damage reporting. The design results show that the 

system provides key features, such as automated tool availability checks, digital approvals, transaction 

recording, and damage reporting. The implementation of this system reduces borrowing process time, 

enhances transparency in tool management, and ensures tools are maintained in good condition. The proposed 

system not only improves the operational efficiency of workshops but also offers a better user experience. 

With potential integration of technologies such as the Internet of Things (IoT) and blockchain, the system 

can be further developed to enable real-time tool tracking and enhance data security. 

 

Keywords: tool borrowing system, use case diagram, activity diagram, efficiency, transparency, automotive 

workshop. 

 

 

ABSTRAK  

Pengelolaan alat yang efisien di bengkel otomotif sering terhambat oleh sistem manual yang rawan 

kesalahan, keterlambatan, dan kurangnya transparansi. Penelitian ini bertujuan merancang sistem 

peminjaman alat berbasis digital dengan menggunakan diagram use case dan activity untuk meningkatkan 

efisiensi dan akuntabilitas. Diagram use case memetakan peran peminjam, admin, dan teknisi, sementara 

diagram aktivitas menggambarkan alur kerja peminjaman secara rinci, mulai dari pemeriksaan ketersediaan 

alat hingga pengembalian dan pelaporan kerusakan. Hasil perancangan menunjukkan bahwa sistem ini 

menyediakan fitur utama, seperti pemeriksaan otomatis ketersediaan alat, persetujuan digital, pencatatan 

transaksi, dan pelaporan kerusakan. Implementasi sistem ini mampu mengurangi waktu proses peminjaman, 

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan alat, dan memastikan alat dalam kondisi baik. Sistem yang 

diusulkan tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional bengkel, tetapi juga memberikan pengalaman 

pengguna yang lebih baik. Dengan potensi integrasi teknologi seperti Internet of Things (IoT) dan blockchain, 

sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk memberikan pelacakan alat secara real-time dan 

meningkatkan keamanan data. 

 

Kata Kunci: sistem peminjaman alat, diagram use case, diagram aktivitas, efisiensi, transparansi, bengkel 

otomotif. 

 

1. PENDAHULUAN 

Manajemen alat yang efisien adalah salah satu aspek penting dalam operasi bengkel otomotif. Alat-alat 

yang digunakan dalam perawatan dan perbaikan kendaraan sering kali memiliki harga yang tinggi, sehingga 

pengelolaan yang buruk dapat menyebabkan kerugian finansial yang signifikan. Selain itu, waktu yang 

terbuang akibat alat yang hilang atau tidak tersedia dapat menghambat produktivitas bengkel [1]. Dengan 

meningkatnya permintaan akan layanan otomotif yang cepat dan andal, diperlukan sistem yang dapat 

memastikan alat tersedia tepat waktu dan dalam kondisi baik. 

Proses peminjaman alat secara manual masih menjadi praktik umum di banyak bengkel otomotif, 

terutama yang berskala kecil dan menengah. Proses ini sering kali melibatkan pencatatan manual, yang rentan 
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terhadap kesalahan manusia. Kesalahan ini meliputi pencatatan yang tidak lengkap, alat yang tidak 

dikembalikan tepat waktu, atau ketidaktahuan tentang kondisi alat. Hal ini menimbulkan tantangan yang 

signifikan dalam memastikan alat digunakan secara optimal dan efisien [2]. 

Dalam konteks ini, sistem manajemen berbasis digital telah terbukti menjadi solusi yang efektif untuk 

berbagai bidang, termasuk manajemen inventaris dan logistik. Sistem seperti RFID (Radio Frequency 

Identification) telah berhasil diterapkan dalam manajemen alat di beberapa sektor, yang memungkinkan 

pelacakan alat secara real-time. Namun, penerapan teknologi semacam itu di bengkel otomotif masih jarang 

dijumpai [3]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis komputer dapat meningkatkan 

efisiensi operasional melalui pengurangan waktu tunggu dan peningkatan transparansi. Sebagai contoh, 

sebuah studi pada sistem manajemen inventaris berbasis cloud menunjukkan bahwa teknologi ini 

memungkinkan pengelolaan aset yang lebih baik dan akses data yang cepat. Akan tetapi, banyak dari sistem 

ini dirancang untuk skala besar dan kurang sesuai untuk digunakan di bengkel otomotif kecil atau menengah 

[4]. 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, desain sistem menggunakan pendekatan diagram 

visual, seperti diagram use case dan aktivitas, telah menjadi metode yang populer dalam pengembangan 

sistem. Diagram ini membantu menganalisis kebutuhan pengguna dan mengidentifikasi alur kerja yang 

efisien. Literatur terbaru menyarankan bahwa metode visual seperti ini sangat berguna dalam merancang 

sistem yang kompleks dan mendukung komunikasi yang lebih baik antara pengembang dan pengguna akhir 

[5]. 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa diagram aktivitas dapat memberikan wawasan yang mendalam 

tentang proses kerja, terutama dalam hal mengidentifikasi langkah-langkah yang memerlukan optimasi. 

Sebagai contoh, studi dalam bidang kesehatan menggunakan diagram aktivitas untuk merancang sistem 

manajemen pasien yang mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan efisiensi. Penerapan pendekatan serupa 

di bengkel otomotif dapat menghasilkan manfaat yang serupa, seperti alur peminjaman alat yang lebih cepat 

dan akurat [6]. 

Selain efisiensi, akuntabilitas juga menjadi isu utama dalam manajemen alat bengkel. Tanpa sistem 

yang jelas untuk mencatat peminjaman dan pengembalian alat, sering kali sulit untuk menentukan tanggung 

jawab atas alat yang hilang atau rusak. Beberapa sistem berbasis teknologi telah mencakup fitur untuk 

pelacakan penggunaan alat dan pelaporan kerusakan, tetapi umumnya terlalu kompleks atau mahal untuk 

diimplementasikan di bengkel kecil [7]. 

Di sisi lain, penggunaan teknologi seperti Internet of Things (IoT) dan blockchain dalam manajemen 

alat mulai menarik perhatian dalam beberapa tahun terakhir. Teknologi ini memungkinkan pelacakan kondisi 

alat secara real-time dan menyediakan catatan yang tidak dapat diubah untuk setiap transaksi. Meskipun 

demikian, adopsi teknologi ini di bengkel otomotif masih terbatas, terutama karena biaya implementasi yang 

tinggi dan kurangnya pengetahuan teknis di kalangan pengguna [8]. 

Dalam konteks Indonesia, banyak bengkel otomotif, terutama di daerah terpencil, masih menghadapi 

keterbatasan dalam hal sumber daya manusia dan teknologi. Hal ini membuat implementasi sistem 

manajemen alat yang sederhana, terjangkau, dan efisien menjadi kebutuhan mendesak. Studi tentang sistem 

peminjaman alat berbasis digital dapat membantu menjawab tantangan ini dengan menawarkan solusi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan lokal [9]. 

Sebuah sistem peminjaman alat yang dirancang dengan baik tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional, tetapi juga membantu memastikan bahwa alat-alat tetap dalam kondisi baik. Pemeriksaan 

kondisi alat sebelum dan setelah peminjaman, misalnya, dapat mengurangi risiko kerusakan yang tidak 

terdeteksi. Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat memperpanjang umur alat dan 

mengurangi biaya perawatan [10]. 

Lebih jauh lagi, sistem peminjaman alat juga berperan dalam meningkatkan pengalaman pengguna. 

Dengan adanya pemberitahuan otomatis tentang ketersediaan alat dan mekanisme persetujuan yang cepat, 

pengguna dapat menghemat waktu dan fokus pada pekerjaan utama mereka. Fitur-fitur seperti ini telah 

terbukti meningkatkan kepuasan pengguna dalam berbagai aplikasi manajemen aset lainnya [11]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem peminjaman alat berbasis digital yang 

memanfaatkan diagram use case dan aktivitas untuk mendesain alur kerja yang efisien dan akurat. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang dapat diterapkan di berbagai bengkel 

otomotif, baik yang berskala kecil maupun besar, serta berkontribusi pada literatur terkait manajemen alat 

[12]. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen alat berbasis digital telah menjadi topik penelitian yang menarik dalam beberapa tahun 

terakhir karena kemampuannya untuk meningkatkan efisiensi operasional. Salah satu pendekatan yang sering 

digunakan adalah sistem berbasis Radio Frequency Identification (RFID). Penelitian oleh Zhang et al. 

menunjukkan bahwa RFID dapat secara signifikan mengurangi waktu pencarian alat dan meningkatkan 

akurasi dalam pelacakan inventaris [13]. Selain itu, penerapan RFID memungkinkan integrasi dengan 

perangkat lunak berbasis cloud untuk memantau alat secara real-time, yang sangat bermanfaat dalam 

lingkungan kerja dinamis seperti bengkel otomotif [14]. 

Selain RFID, teknologi berbasis cloud menjadi pusat perhatian dalam manajemen inventaris dan alat. 

Sistem ini menawarkan fleksibilitas dan aksesibilitas yang tinggi, memungkinkan data alat dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja. Sebagai contoh, penelitian oleh Brown dan Green menemukan bahwa sistem 

berbasis cloud dapat mengurangi biaya administrasi dan menghilangkan kebutuhan untuk pencatatan manual 

[15]. Namun, tantangan yang sering dihadapi adalah masalah keamanan data, terutama untuk pengguna di 

sektor kecil yang mungkin tidak memiliki sumber daya untuk melindungi data mereka dari ancaman siber 

[16]. 

Pendekatan lain yang relevan adalah penggunaan Internet of Things (IoT). IoT memungkinkan 

pelacakan alat secara otomatis dengan sensor yang dapat mengumpulkan dan mengirimkan data tanpa 

intervensi manusia. Penelitian oleh Kumar menunjukkan bahwa IoT tidak hanya membantu dalam pelacakan 

tetapi juga dapat digunakan untuk memonitor kondisi alat, sehingga mengurangi risiko kerusakan akibat 

penggunaan yang tidak sesuai [17]. Dengan demikian, IoT menawarkan potensi besar untuk meningkatkan 

efisiensi dan akurasi dalam sistem manajemen alat bengkel. 

Blockchain juga mulai diadopsi untuk memastikan transparansi dalam manajemen alat. Teknologi ini 

memungkinkan catatan transaksi yang tidak dapat diubah, sehingga meningkatkan akuntabilitas dalam proses 

peminjaman alat. Ahmed dan rekan-rekannya mencatat bahwa blockchain dapat digunakan untuk mencatat 

setiap langkah dalam siklus hidup alat, dari peminjaman hingga pengembalian [18]. Namun, implementasi 

blockchain sering kali memerlukan biaya awal yang tinggi, yang menjadi kendala utama untuk adopsi luas, 

terutama di bengkel berskala kecil [19]. 

Di bidang otomotif, penelitian tentang sistem manajemen alat yang terintegrasi masih relatif terbatas. 

Sebagian besar studi berfokus pada manajemen alat di sektor manufaktur dan konstruksi. Sebagai contoh, 

penelitian oleh Garcia menemukan bahwa sistem manajemen berbasis perangkat lunak untuk alat-alat 

konstruksi berhasil meningkatkan efisiensi operasional hingga 30% [20]. Studi ini menunjukkan bahwa 

prinsip-prinsip yang digunakan dalam manajemen alat konstruksi dapat disesuaikan dan diterapkan di 

bengkel otomotif. 

Diagram visual, seperti diagram use case dan aktivitas, juga memainkan peran penting dalam 

pengembangan sistem manajemen alat. Penelitian oleh Johnson menyoroti bahwa diagram ini dapat 

membantu mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan merancang alur kerja yang lebih efisien [21]. Diagram 

aktivitas, khususnya, memungkinkan analisis rinci terhadap langkah-langkah dalam proses peminjaman, 

sehingga mempermudah identifikasi potensi hambatan dan peluang untuk optimasi [22]. 

Terakhir, pengalaman pengguna (user experience) dalam menggunakan sistem manajemen alat menjadi 

perhatian utama. Penelitian oleh Lee menunjukkan bahwa sistem yang menyediakan fitur seperti 

pemberitahuan otomatis dan antarmuka pengguna yang intuitif dapat meningkatkan kepuasan pengguna 

secara signifikan [23]. Dengan memperhatikan kebutuhan pengguna akhir, pengembang sistem dapat 

memastikan adopsi yang lebih luas dan keberhasilan implementasi sistem. Berdasarkan kajian ini, penelitian 

yang mengintegrasikan berbagai teknologi dan metode desain sistem yang responsif terhadap kebutuhan 

pengguna sangat diperlukan untuk menjawab tantangan dalam manajemen alat bengkel otomotif. 
 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem berbasis diagram visual untuk mendesain dan 

menganalisis sistem peminjaman alat bengkel otomotif. Diagram use case digunakan untuk memetakan 

interaksi antar aktor dalam sistem, sedangkan diagram aktivitas menggambarkan alur kerja detail dalam 

proses peminjaman alat. 

 

2. Tahapan Penelitian 

a. Pengumpulan Data Awal 

Pengumpulan data dilakukan untuk memahami alur kerja manual peminjaman alat di bengkel otomotif. 

Teknik pengumpulan data meliputi: 
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• Observasi langsung: Mengamati proses peminjaman alat, mulai dari pengajuan peminjaman 

hingga pengembalian alat. 

• Wawancara: Melibatkan administrator, teknisi, dan peminjam untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang sering terjadi, seperti alat yang tidak tersedia, kerusakan alat, atau pencatatan 

yang tidak akurat. 

• Dokumentasi: Mengumpulkan catatan peminjaman alat manual sebagai bahan analisis. 
 

b. Perancangan Diagram Use Case 

Berdasarkan data awal, diagram use case dibuat untuk memvisualisasikan peran aktor utama dalam sistem, 

yaitu: 

• Peminjam: Mengajukan peminjaman alat dan mengembalikannya setelah digunakan. 

• Administrator: Memverifikasi ketersediaan alat, menyetujui atau menolak permintaan 

peminjaman, dan mencatat transaksi. 

• Teknisi: Memeriksa kondisi alat sebelum dan setelah peminjaman serta melaporkan kerusakan. 

Diagram ini mencakup alur utama seperti pemeriksaan ketersediaan alat, pengajuan peminjaman, 

persetujuan, hingga pengembalian alat. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1      Usecase Diagram 

1. Identifikasi Aktor dalam Sistem Peminjaman Alat 

Diagram use case menunjukkan tiga aktor utama: Peminjam, Admin Bengkel, dan Teknisi Bengkel. Ketiga 

aktor ini memiliki peran saling berhubungan dalam proses peminjaman alat. Peminjam memulai proses 

dengan mengajukan permintaan, yang kemudian diverifikasi oleh admin. Admin berinteraksi dengan teknisi 

untuk memastikan kondisi alat sebelum dan setelah peminjaman. Dengan demikian, setiap aktor memiliki 

tanggung jawab yang saling mendukung untuk memastikan kelancaran sistem peminjaman alat. 

 

2. Peran Peminjam dalam Proses Peminjaman 

Peminjam memiliki lima use case utama: Mengajukan Peminjaman, Memeriksa Ketersediaan Alat, 

Melihat Daftar Alat, Mengambil Alat, dan Mengembalikan Alat. Hubungan antar tahapannya sangat 

penting. Sebagai contoh, sebelum mengajukan permintaan, peminjam terlebih dahulu memeriksa daftar alat 

yang tersedia untuk memastikan kebutuhan mereka dapat terpenuhi. Setelah pengajuan diterima oleh admin, 

peminjam mengambil alat untuk digunakan. Tahapan terakhir adalah mengembalikan alat, yang kemudian 

diperiksa teknisinya. Proses ini berakhir ketika admin mencatat transaksi pengembalian, yang melibatkan 

peminjam, admin, dan teknisi secara berurutan. 

 

3. Peran Admin Bengkel dalam Sistem 

Admin memiliki peran kunci dalam memastikan kelancaran alur kerja. Pada use case Menyetujui 

Peminjaman, admin menerima dan memverifikasi permintaan peminjaman dari peminjam. Setelah 

memastikan alat tersedia dan dalam kondisi baik (berdasarkan pemeriksaan teknisi), admin memberikan 

persetujuan sehingga peminjam dapat mengambil alat. Hubungan ini berlanjut hingga proses pengembalian 

alat, di mana admin mencatat status alat yang telah diperiksa oleh teknisi. Dengan demikian, admin adalah 

penghubung utama antara peminjam dan teknisi untuk memastikan kelancaran sistem. 

 

4. Pemeriksaan dan Pelaporan Kerusakan oleh Teknisi 

Teknisi memiliki peran spesifik dalam memastikan alat selalu dalam kondisi optimal melalui use case 

Memeriksa Kondisi Alat. Pemeriksaan ini dilakukan sebelum alat dipinjamkan dan setelah alat 

dikembalikan. Jika teknisi menemukan kerusakan, use case Melaporkan Kerusakan memungkinkan teknisi 

melaporkan temuan tersebut kepada admin. Admin kemudian menghubungi peminjam untuk klarifikasi dan 

mengambil langkah perbaikan. Hubungan ini memastikan bahwa alat yang rusak tidak akan diserahkan 

kembali kepada peminjam berikutnya tanpa diperbaiki. 

 

5. Mekanisme Pengajuan Peminjaman 

Tahapan Pengajuan Peminjaman memiliki hubungan erat dengan proses Memeriksa Ketersediaan Alat 

dan Melihat Daftar Alat. Sebelum mengajukan permintaan, peminjam dapat memanfaatkan daftar alat untuk 

mengecek ketersediaan. Jika alat yang dibutuhkan tersedia, peminjam mengisi formulir pengajuan yang akan 

diteruskan ke admin. Hubungan ini memastikan bahwa hanya alat yang benar-benar tersedia yang dapat 

diajukan untuk dipinjam, sehingga mengurangi waktu tunggu dan potensi konflik. 
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6. Pencatatan Transaksi Pengembalian 

Setelah alat dikembalikan oleh peminjam, admin melakukan Pencatatan Pengembalian berdasarkan hasil 

pemeriksaan teknisi. Proses ini memiliki hubungan langsung dengan use case Memeriksa Kondisi Alat dan 

Melaporkan Kerusakan. Jika teknisi tidak menemukan kerusakan, admin dapat mencatat pengembalian 

tanpa masalah. Namun, jika ditemukan kerusakan, admin perlu menindaklanjuti laporan teknisi dan 

menghubungi peminjam untuk klarifikasi. Tahapan ini memastikan setiap transaksi pengembalian tercatat 

secara akurat dalam sistem. 

 

7. Pengelolaan Kerusakan Alat 

Hubungan antara Memeriksa Kondisi Alat dan Melaporkan Kerusakan sangat penting untuk menjaga 

kualitas alat. Ketika teknisi melaporkan kerusakan, admin memproses laporan tersebut untuk memutuskan 

langkah selanjutnya, seperti perbaikan atau penggantian alat. Laporan ini juga digunakan untuk mencegah 

peminjaman lebih lanjut hingga alat diperbaiki. Tahapan ini menunjukkan bahwa teknisi dan admin bekerja 

sama untuk memastikan kelangsungan operasional alat dan mengurangi risiko alat rusak yang disebabkan 

oleh penggunaan selanjutnya. 

 

8. Efisiensi dan Transparansi Proses Peminjaman 

Diagram use case memberikan gambaran menyeluruh tentang hubungan antara setiap tahap proses. Interaksi 

antara peminjam, admin, dan teknisi saling terkait untuk memastikan semua tahapan berjalan lancar. Setiap 

tahap, mulai dari pengajuan hingga pengembalian alat, memiliki hubungan langsung dengan tahap lainnya 

untuk mencegah celah dalam sistem. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi 

juga menciptakan transparansi dalam pengelolaan alat bengkel, memastikan bahwa semua alat digunakan 

dan dikelola dengan benar. 

 
Gambar 1. Desain Usecase Diagram 

 
 

4.2 Diagram Activity 

1. Memulai Proses Peminjaman Alat 

Proses diawali dengan langkah Memulai Peminjaman Alat, yang mencakup peminjam membuka sistem 

untuk memeriksa daftar alat. Tahapan ini penting karena menjadi titik awal seluruh proses, memastikan 

peminjam dapat mengakses informasi alat yang tersedia. Langkah ini menghubungkan peminjam dengan 

fitur sistem yang akan digunakan, seperti Melihat Daftar Alat. 
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2. Melihat Daftar Alat dan Memilih Alat yang Dibutuhkan 

Setelah memulai proses, peminjam melanjutkan ke langkah Melihat Daftar Alat untuk menentukan alat 

yang diperlukan. Jika alat yang dibutuhkan sudah diketahui, langkah berikutnya adalah Memilih Alat yang 

Dibutuhkan. Tahapan ini penting untuk memastikan peminjam memiliki gambaran alat yang tersedia, yang 

memengaruhi langkah berikutnya, yaitu pemeriksaan ketersediaan alat. 

 

3. Pemeriksaan Ketersediaan Alat 

Pada tahap ini, sistem memeriksa apakah alat yang dipilih tersedia. Jika alat tersedia, peminjam melanjutkan 

ke Mengisi Formulir Peminjaman. Namun, jika alat tidak tersedia, sistem memberikan notifikasi melalui 

langkah Pemberitahuan Alat Tidak Tersedia. Tahapan ini memastikan bahwa hanya alat yang benar-benar 

ada di inventaris yang dapat diproses lebih lanjut, sehingga menghindari kesalahan dalam permintaan. 

 

4. Mengajukan Permohonan Peminjaman 

Jika alat tersedia, peminjam melanjutkan dengan Mengisi Formulir Peminjaman dan Mengirim 

Permohonan Peminjaman. Permohonan ini kemudian diperiksa oleh Admin Memeriksa Permohonan. 

Keputusan admin menentukan apakah permohonan disetujui atau ditolak. Langkah ini merupakan 

penghubung utama antara peminjam dan admin, memastikan semua proses administrasi berjalan sesuai 

standar. 

 

5. Persetujuan atau Penolakan Permohonan 

Admin memutuskan untuk menyetujui atau menolak permohonan berdasarkan informasi ketersediaan dan 

kelengkapan data. Jika Permohonan Disetujui, admin memberikan Konfirmasi kepada Peminjam, dan 

peminjam dapat Mengambil Alat. Jika ditolak, sistem akan mengirimkan Pemberitahuan Penolakan 

kepada Peminjam. Proses ini memastikan keputusan dilakukan secara transparan dan mengurangi 

kemungkinan kesalahpahaman antara peminjam dan admin. 

 

6. Pencatatan dan Penggunaan Alat 

Setelah alat diambil, admin mencatat transaksi melalui langkah Mencatat Peminjaman di Sistem. Peminjam 

kemudian dapat menggunakan alat untuk pekerjaan yang diperlukan. Hubungan antara penggunaan alat dan 

pencatatan transaksi ini bertujuan untuk menciptakan akuntabilitas, sehingga alat yang dipinjam dapat dilacak 

selama digunakan oleh peminjam. 

 

7. Pengembalian Alat dan Pemeriksaan Kondisi 

Setelah selesai digunakan, peminjam mengembalikan alat melalui langkah Pengembalian Alat oleh 

Peminjam. Teknisi Memeriksa Kondisi Alat untuk memastikan alat dalam kondisi baik. Jika alat dalam 

kondisi baik, admin akan Mencatat Pengembalian dan proses selesai. Namun, jika ditemukan kerusakan, 

teknisi melanjutkan dengan Melaporkan Kerusakan. Langkah ini menghubungkan tahap pengembalian 

dengan penanganan kerusakan, yang merupakan bagian penting dalam menjaga alat tetap terawat. 

 

8. Penanganan Kerusakan Alat 

Jika alat rusak, teknisi membuat laporan yang diteruskan ke admin. Admin kemudian Menghubungi 

Peminjam untuk Klarifikasi guna menentukan tanggung jawab kerusakan. Setelah itu, sistem 

menyelesaikan masalah melalui langkah Menyelesaikan Masalah dengan Peminjam, sebelum mencatat 

status akhir alat. Hubungan antara teknisi, admin, dan peminjam dalam proses ini memastikan transparansi 

dalam menangani alat yang rusak. 

 

9. Penyelesaian Proses Peminjaman 

Setelah semua langkah selesai, termasuk pengembalian atau penanganan kerusakan, proses peminjaman 

dinyatakan Selesai. Hubungan antar tahapan dalam diagram aktivitas ini mencerminkan sistem yang 

terstruktur, memastikan setiap langkah berjalan dengan efisien dan tercatat dengan baik dalam sistem. 
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Gambar 2. Diagram Activity 
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5. KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil mengembangkan dan memvisualisasikan alur kerja sistem peminjaman alat 

bengkel otomotif melalui diagram use case dan activity. Diagram use case memberikan gambaran tentang 

peran utama dari tiga aktor, yaitu peminjam, admin bengkel, dan teknisi bengkel, yang saling berinteraksi 

dalam sistem. Diagram activity melengkapi pemahaman ini dengan memetakan proses secara rinci, mulai 

dari pengajuan peminjaman hingga pengembalian alat, serta menangani kerusakan alat jika terjadi. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem ini dirancang untuk memastikan efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan alat bengkel. Setiap tahapan dalam alur kerja saling terhubung, menciptakan 

proses yang terstruktur untuk meminimalkan kesalahan manusia, meningkatkan pengawasan terhadap 

kondisi alat, dan mempercepat waktu pemrosesan peminjaman. 

Proses utama, seperti pemeriksaan ketersediaan alat, persetujuan permohonan, pencatatan transaksi, 

dan penanganan kerusakan, telah terintegrasi dengan baik dalam sistem. Hubungan yang jelas antara aktor 

dan tahapan dalam diagram memastikan bahwa setiap pihak memahami tanggung jawabnya, sehingga 

mengurangi risiko kehilangan atau kerusakan alat yang tidak terdeteksi. 

Sistem yang diusulkan memberikan solusi praktis untuk mengatasi keterbatasan dalam metode 

manual, terutama dalam hal efisiensi waktu, akurasi pencatatan, dan kualitas manajemen alat. Dengan 

pendekatan berbasis visual menggunakan diagram UML, sistem ini tidak hanya memperjelas alur kerja, tetapi 

juga memudahkan implementasi dan pengembangan lebih lanjut. 

Kesimpulannya, sistem ini memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas operasional bengkel 

otomotif, sekaligus memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik. Implementasi sistem ini diharapkan 

dapat diadaptasi di berbagai bengkel otomotif, baik skala kecil maupun besar, sebagai langkah menuju 

manajemen alat yang lebih modern dan terorganisasi. Penelitian selanjutnya dapat memperluas fitur sistem 

ini dengan mengintegrasikan teknologi seperti IoT dan blockchain untuk meningkatkan keamanan dan 

pelacakan alat secara real-time. 
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